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Abstrak: Kemampuan mahasiswa Pendidikan Bahasa Inggris di Universitas 

Mataram belum terlalu mengenal adanya post-editing pada hasil terjemahan 

GoogleTranslate. Dalam melakukan post-editing, mahasiswa perlu dibekali 

dengan teori terjemahan di kelas selama perkuliahan semester ganjil 2021-

2022. Meachine translation, dalam hal ini adalah Google Translate, yang terus 

berkembang karena komitmen klien, belum mampu secara terbuka untuk 

menafsirkan teks-teks logis, terutama teks-teks populer ilmiah yang dibutuhkan 

oleh mahasiswa, sementara kebutuhan mahasiswa untuk memahami teks di luar 

bahasa mereka sangatlah besar untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini ditujukan untuk meneliti kemampuan mahasiswa Pendidikan 

Bahasa Inggris Universitas Mataram untuk melakukan post-editing pada 

beberapa jenis teks yang diterjemahkan dengan Google Tramslate yang 

biasanya menghasilkan teks yang tidak terlalu bagus. Penelitian ini dilakukan 

di kelas serta data-data dikumpulkan melalui penugasan yang dinilai secara 

wajar sambil memberikan feedback pada hasil pekerjaan mahasiswa. Dalam 

melakukan post-editing tersebut mahasiswa dibekali dengan kemampuan 

semantik dasar mahasiswa yang dikombinasikan dengan otoritas hipotesis 

interpretasi yang melengkapi kemampuan mahasiswa menjadi modal penting 

siswa dalam mengubah efek lanjutan dari hasil GoogleTranslate. Eksplorasi ini 

dilakukan pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah translation and 

interpreting. Mata kuliah ini sengaja direncanakan sebagai studio pelatihan 

sehingga hipotesis dan praktik saling berhubungan untuk mendapatkan teks 

bahasa yang objektif dan laik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

mampu melakukan post-editing terjemahan Google Translate, meskipun belum 

terlalu sempurna. Sebagai rekomendasi penelitian ini, bahwa perlu rekonstruksi 

silabus untuk matakuliah terjemahan agar mengarah kepada praktis post-

editing hasil terjemahan GoogleTranslate. 

 

Kata kunci: Google Translate, translation, translation theory, theory 

application 

 

PENDAHULUAN 

 
Machine translation adalah terjemahan 

yang dilakukan oleh mesin dengan formula atau 

rumus yang telah dimasukkan ke dalam program 

untuk membantu penerjemahan. Ini adalah 

penerjemahan yang sepenuhnya dilakukan oleh 

mesin setelah memberikan input berupa teks dari 

bahasa sumber yang kemudian diterjemahnkan 

oleh mesin untuk ditransfer ke bahasa sasaran. 

Salah satu dari mesin terjemahn itu adalah Google 

Translate yang tentu akan sangat berguna bagi 

masyarakat. Alhaisoni & Alhaysony (2017) empat 

atau lima tahun lalu meneliti hal tersebut dengan 

menunjukkan hasil bahwa Google Trranslate 

memang sering digunakan untuk memahami arti 

kata-kata yang tidak diketahui, menerjemahkan 

tugas writing  dan reading terutama pada buku teks 

bahasa Inggris. Temuan mereka memiliki 

implikasi bagi siswa, instruktur, dan juga peneliti. 

De Vries dkk (2018) kemudian membuktikan 

bahwa GoogleTranslate adalah alat yang berguna 

untuk peneliti komparatif saat menggunakan 

model teks bag-of-words yang dia pertanyakan 

dalam penelitian itu. Simpulannya adalah bahwa 

semakin sedikit terjadi lost of translation sering 
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dengan perkembangan pengunaan 

GoogleTranslate. Maka satu kesulitan semakin 

menurun dalam hal memahami dan mempelajari 

bahasa lain. Seperti diakui oleh Gestani (2019), 

penerjemahan adalah proses tersulit di antara 

semua proses dalam pembelajaran bahasa. 

Dibutuhkan penerapan aspek bahasa tingkat lanjut, 

termasuk restrukturisasi kalimat, analisis konteks, 

interpretasi makna, dan sebagainya. Ini adalah 

proses yang memakan waktu dan biaya. Terlepas 

dari kesulitan-kesulitan tersebut, kebutuhan 

penerjemahan, khususnya di bidang pendidikan 

terus meningkat karena mahasiswa dari setiap 

jurusan pada pendidikan tinggi diharapkan 

menyerahkan tugas makalah mereka dengan 

sumber yang memadai dari artikel jurnal yang 

kredibel yang sebagian besar ditulis dalam bahasa 

Inggris. Selain itu, siswa juga diharuskan memiliki 

abstrak tugas akhir yang ditulis dalam bahasa 

Inggris. Kekhawatiran ini menjadi masalah besar 

bagi siswa yang tidak mengambil jurusan bahasa 

Inggris karena mereka pasti merasa kesulitan 

dalam hal penerjemahan. Google Translate, 

aplikasi terjemahan yang paling umum dikenal, 

dapat dipertimbangkan untuk digunakan secara 

pasti. Google Translate adalah terjemahan mesin 

otomatis bebas biaya yang menyediakan 

terjemahan multi-bahasa secara instan. Simpulan 

sementara bahwa Google Translate sudah bisa 

diandalkan, terlepas dari beberapa kekuranagn 

yang perlu ditutupi segera.  

Memang penerjemahan dengan mesin tidak 

dapat dilepas-bebas begitu saja. Machine 

translation belum sepenuhnya dapat dipercaya 

untuk melakukan pekerjaan manusia yang 

elibatkan banyak hal dalma otak, hati dan rasa 

sosialnya. Untuk itu hasil Google Translate atau 

hasil terjemahan mesin tetap perlu diedit oleh 

manusia. Hidalgo-Ternero (2021) mencoba 

menjawab kekhawatiran manusia atau dalam hal 

ini penerjamah akan kehilangan pekerjaan karena 

kehadian mesin seperti Google Translate. Dia 

mencoba mengkaji NMT (neural machine 

translation) yang mirip dengan kerja manusia. 

Hasilnya menunjukkan bahwa secara umum 

dibutuhkan kenarion yang memberikan kinerja 

yang lebih baik bagi mesin pada tantangan variasi 

fraseologis dan diskontinuitas. Artinya peran 

manusia masih dibutuhkan dan dominan utuk 

mendapatkan terjemahan yang baik. Keterlibatan 

pemahaman tentang teori terjemahan hasil 

penelitian dalam mengedit hasil mesin menjadi 

bagian dalam penelitian ini. Pertanyaan yang 

muncul kemudian perlu dijawab meliputi 

kemapuan mahasiswa memanfaatkan machine 

translation. Mampukah mahasiswa melakukan 

post-editing untuk mendapatkan makna yang 

sesuai dengan tesk sumber? Seberapa akuratkah 

hasil post-editing mahasiswa S1 Pendidikan 

bahasa Inggris Universitas Mataram dalam 

melakukan post-editing terhadap hasil terjemahan 

Google Translate? 

 

METODE  

 
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa 

yang mengambil matak kuliah translatio and 

interpreting yang ditawarkan pada semester ganjil 

tahun 2021-2022. Data-data dikumpulkan dengan 

menggunakan Computer-Mediated 

Communication (CMC) method. Metode ini 

digunakan karena perkuliahan dilakukan secara 

daring terkait dengan situasi pandemi covid-19. 

Data-data dikumpulkan melalui bantuan komputer 

dan internet untuk memastikan semua data 

terkumpul dan terpusat. Sebagian data 

menggunakan jaringan spada unram, dan sebagian 

lagi menggunakan google form. 

Data penelitian ini dianalisis dengan 

beberapa langkah yang dilaksanakan dengan 

cermat untuk mendapatkan hasil yang baik dan 

layak publish. Beberapa langkah atau tahapan 

analissi tersebut adalah, idetifikasi, reduksi data, 

eksplanasi serta pengambilan simpulan. Pada 

tahapan identifikasi, data yang telah dikumpulkan 

dlam bentuk tabel dikelompokkan menjadi 

beberapa bagian sesuai dengan keadaan data untuk 

disesuaikan dengan teori terjemahan. Pada tahapan 

reduksi, dat-dataa dicermati dengan baik dan 

diambil bagian yang memungkin untuk membantu 

menjawab pertanyaan penelitian. Beberapa bagian 

data mungkin akan terkesampingkan sebelum 

dibuang pada tahap berikutnya. Pada tahap 

ekplanasi dan pengambilan simpulan, hanya 

beberapa data yang layak yang diambil untuk 

kebutuhan pembahsan dan penafsiran. 

Data-data tersebut didiskusi dan dijelaskan 

secara panjang lebar dengan menggunakan teori 

terjemahan yang dipakai dan dijelaskan di kelas 

online selama pembelajaran berlangsung. 
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Beberapa hal dari penjelasan tersebut dapat 

dijadikan feedback bagi mahasiswa di kelas. 

Setelah diskusi mendetail, maka ditarik simpulan 

yang menjadi jawaban pertanyaan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Teori Kesepadanan dalam Penerjemahan 
 

Kesepadanan antar atau lintas bahasa, istilah 

yang paling sulit dipahami dalam seluruh teori 

penerjemahan, dibahas dalam banyak hal. Ada 

istilah kesetaraan linguistik, kesetaraan tekstual, 

kesetaraan budaya, dan kesetaraan pragmatis. 

(Bloemen, 2021; Liao et al., 2021) Konsep lain 

juga muncul ada kesepadanan semantik, 

kesepadanan idiomatik, dan kesepadanan 

konseptual. Yang terakhir ini dianggap paling sulit. 

Sementara penilaian kesepadanan linguistik, dapat 

saja mencapai 100%, namun kesepadanan 

konseptual maksimal hanya mencapai 75%. Dalam 

pemnelitian Lopes Grisante (Grisante et al., 2021). 

Flynn (Flynn et al., 2021) menggarisbawahi 

pentingnya melakukan pengujian kognitif untuk 

memastikan kesepadanan konseptual dengan 

menggunakan instrumen apa pun yang dpat dipakai 

terlepas dari seberapa baik validitas instrumen 

tersebut. Sementara Molina dan Albir mengatakan 

bahwa penciptaan wacana merupakan suatu teknik 

penerjemahan yang berusaha menentukan atau 

menciptakan kesepadanan sementara yang benar-

benar di luar konteks yang sulit diduga. Konsep 

kesepadanan sementara atau temporal ini diajukan 

untuk mengisi kekosongan kesepadanan yang 

tersisa. (Molina & Albir, 2002) 

Dalam pemikiran lain, kesepadanan dapat 

dibagun dengan merekonstruksi pesan. Aspek 

rekonstruksi pesan dari kompetensi penerjemahan 

ini melibatkan kemampuan mengidentifikasi 

kapan kesepadanan itu boleh dikorbankan demi 

kepentingan tata bahasa dan kondisi pemrosesan 

yang optimal (Doherty, 2003). Namun hal itu tidak 

boleh terlalu jauh mengorbankan kesepadanan 

tanpa harus mencocokkan antara teks sumber dan 

terjemahan terutama dalam empat aspek yaitu: a) 

kesepadanan semantik: mengetahui kata-kata ini 

diterjemahkan berarti sama; Ada beberapa arti dari 

item tertentu dan ada kesulitan gramatikal dalam 

terjemahannya. b) kesepadanan bahasa: Bentuk 

yang dirumuskan untuk menghindari kesulitan 

dalam terjemahan bahasa sehari-hari dan ekspresi 

idiomatik c) kesepadanan empiris yang ada 

digunakan dalam budaya asal, dengan berusaha 

untuk menangkap pengalaman kehidupan sehari-

hari, d) kesepadanan kontekstual: Bentuk yang 

diamati sebagai kata-kata menyajikan makna yang 

berbeda antar budaya, menggantikan istilah yang 

tidak memadai (Carvalho et al., 2016a, 2016b). 

Adanya model budaya yang tidak sama ini 

menyebabkan kurang tepatnya pernerjemahan 

metafora. Metafora yang bergantung pada model 

budaya yang tidak sama atau tidak ada dalam 

bahasa target merupakan penyebab utama kurang 

tingkat kesepadanan dalam terjemahan. Ini bisa 

saja membuat terjemahan itu menajdi teks baru 

dalam teks sasaran, yang mungkin saja buka 

terjemahan dari bahasa sumber (Veisi-Hasar & 

Panahbar, 2017).  

Terkait dengan perbedaan budaya tersebut, 

komunikasi lintas budaya yang efektif terjadi 

dengan syarat semua pelaku komunikasi dalam hal 

ini memiliki pola pikir tertentu yang serupa, 

termasuk dalam kasus terjemahan. Jika pola pikir 

berbeda maka akan timbul kesalahpahaman dan 

konflik lintas budaya. Jadi, mediator, termasuk 

penerjemah, dalam transfer pesan lintas budaya 

tidak hanya harus dwi-bahasa, tetapi juga dwi-

budaya.  

Pengukuran kesepadanan dengan 

menggunakan skala kesepadanan konseptual dan 

operasional pada evaluasi kesepafdanan semantik 

dapayt dilakukan dengan t-test, Korelasi ko-efisien 

Pearson seperti pada penelitian kuantitaif, dapat 

membantu korelasi koefisiensi dan korelasi 

koefisiensi  intrakelas (intraclass correlation 

coefficient -- ICC); internal consistency evaluation 

(Cronbach’s alpha) and test-retest reliability (ICC) 

and confirmatory factor analysis (CFA) . Ini 

tampak sangat statistik, namun mungin saja bisa 

membantu kesepadanan seperti pada componential 

analysis-nya Nida (Obara & Alvarenga, 2018) 

Dengan globalisasi di semua bidang 

kehidupan, wajar untuk berasumsi bahwa kita 

menjadi bagian dari media web dunia yang akan 

berkontribusi dalam pembentukan pola pikir baru 

terutama karena semakin banyak orang bilingual 

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa 

kedua. Sekarang kecenderungan ini sangat besar, 

kita dapat melihat masalah penerjemahan lagi. 

Komunikasi lintas budaya yang efektif terjadi 
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dengan syarat semua komunikan memiliki pola 

pikir tertentu yang serupa. Jika komunikan 

memiliki pola pikir yang berbeda maka dapat 

menimbulkan kesalahpahaman dan konflik lintas 

budaya. Jadi, mediator dalam komunikasi lintas 

budaya tidak hanya harus dwi-bahasa, tetapi juga 

bi-kultural. Efektivitas komunikasi lintas budaya 

dapat dicapai melalui pemikiran dan pola bicara 

yang setara. Dengan terjemahan teks iklan, prinsip 

kesetaraan dinamis membantu mendapatkan 

terjemahan yang paling memadai di mana kesatuan 

bentuk dan isinya dipertahankan dengan bantuan 

adaptasi teks dengan kesepadana fungsional ( 

Biswas et al., 2019; Pozhydaieva, 2020). Adaptasi 

teks dalam kaitan budaya tersebut dapat 

menghaislkan empat model kesepadanan yaitu: 

kesepadanan semantik, kesepadanan idiomatik, 

kesepadanan expreiensial, dan kesepedanan 

konsptual (Tsangaris et al., 2020). Ini bisa 

dilakukan oleh mereka yang benar-benar ahli atau 

multilingual sejati (Ochoa González, 2015) 

Sebagai simpulan tentang macam 

kesepadanan ini, pendapat Koller dapat dipakai: 

Koller mengusulkan klasifikasi lima jenis 

kesepadanan: - kesepadanan denotatif, yaitu 

kesetaraan dari realitas ekstralinguistik; - 

kesepadanan konotatif, yaitu kesetaraan leksikal; - 

kesepadanan teks-normatif, yaitu kesetaraan jenis 

teks; - kesepadanan pragmatis atau kesetaraan 

komunikatif, yaitu kesetaraan efek; - dan 

kesepadanan formal, yaitu kesetaraan bentuk dan 

estetika. Sementara itu Baker mengajukan lima 

kasus kesepadanan juga:  - kesepadanan pada 

tingkat kata; yaitu kesetaraan leksikal; - 

kesepadanan di atas tingkat kata, yaitu kesetaraan 

pada tingkat gabungan, idiom, ekspresi tetap, dll .; 

- kesepadanan tata bahasa, yaitu kesetaraan 

kategori tata bahasa; - kesepadanan tekstual, yaitu 

kesetaraan dalam hal kohesi, tematik dan struktur 

informasi; - dan kesepadanan pragmatis, yaitu 

kesetaraan fitur pragmatis dari situasi komunikatif 

di mana teks sumber dan teks sasaran berfungsi 

dengan baik. 

Sebagai acuan teori utama dalam analisis 

tingkat kesepadanan ini adalah apa yang diajukan 

oleh Baker (2018) yang terdiri dari beberapa level 

mulai dari kesepadanan pada tingkat kata, 

kesepadanan pada tingkat di atas kata, 

kesepadanan gramatikal, kesepadanan tekstual 

baik yang tematik, struktural, dan terkait kohesi, 

kesepadanan pragmatis, dan kesepadanan pada 

tingkat berikutnya seperti kesepadanan semiotik 

dan bahkan jauh di belik itu seperti etika dan moral. 

 

Pembahasan dan Hasil Terjemahan 

Sebelum lebih jauh membahas tentang hasil 

post-editing mhasiswa, perlu diketahui atau 

digambarkan mengenai kondisi kuliah dan 

gambaran umum tentang data yang diambil melalui 

perkuliahan tersebut. Hal ini tentu unutk 

memastikan bahwa data yng dianalsisi layak untuk 

dibahas dalam penelitian ini.  

1.1 Gambaran Umum Perkuliahan dan Data 

Penelitian 

Mahaiswa S1 Pendidikan Bahasa Inggris 

Universitas Mataram memiliki mata kuliah wajib 

yang harus diambil sebagai matakuliah wajib yang 

harus lulus untuk dapat menyelesaiakn studi pada 

Universitas Mataram sesuai kurikulum 2015, 217, 

maupun 2019. Saah satu matakuliah wajib tersebut 

adalah mata kuliah Translation pada kuikulum 

2015 dan 2017 atau atau matak kuliah Translation 

and Interpreting untuk kurikulum 2019. Mata uliah 

tersebut berbboto 2 SKS yang atrtinya bahwa 

pembelajarn tatap muka atau pembelajarn 

singkronus pada masa pandemi covid berdarsi 

paling lama 1200 – 1600 menit dalam satu 

semester. Waktu yang tersedia sebenarnya 

sangatah kecil apalagi untuk disipkn dengan teori 

dan praktik interpreting pada mata Kuliah 

Translation dan Interpreting pada kurikulum 2019. 

Untuk mengatasi kekurangan waktu tersebut, maka 

matakuliah Translation dan Iterpreting sengaja 

didesain sebagai workshop editing terhada hasil 

terjemahan GoogleTranslate. Teks-teks yang 

diterjemahkan melalui GoogleTranslate 

diserahkan kepada mahasiswa untuk diedit dan 

disesuaikan dengan teori terjemahan yang 

diberikan pada pertemuan tatap muka dan 

dijelaskan dengan conyoh-contohnya. 

Beberapa jenis teks telah duterjemahkan 

dengan GogleTranslate seperti teks akademik, teks 

ilmiah populer dan teks rasi biasa atau teks fiksi. 

Data peelitian ini diambil melalui google form. 

Masing masing mahasiwa mengisi atau 

menerjemahkan teks yang sudah dibagikan 

kemudian hasil terjemahannya di isi pada google 
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form yang telah ditentukan. Pada Tahap awal 

terjemahan diberikan bebas sesuai dengan 

kemampuannya mereka sendiri tanpa 

GoogleTranslate untuk mengetahui kemampuan 

dasar penerjemahan mereka. Pada tahan 

selanjutnya mereka diberikan teks yang sudah 

diterjeahan dengan GoogleTranslate dan mereka 

diminta untuk mengedit sesuai dengan amampuan 

meeka menangkap teori yang diberikan di kelas. 

Teori yang berikan kepada mereka sebagai 

bahan perkuiahan adalah beberapa teori yang 

sudah disebutkan sebelumnya zseperti teori dasar 

steps in translation dari Buku Larson (Larson, 

1998) mulai dari exegesis sampai proses finalisasi 

hasil terjemahan. Beranjak dari teori dasar tersebut 

kemudian dilanjutkan dengan teori meaning dan 

transfer makna, baik dari teori Shifitng Catford 

(Catford, 1965), V-flat Newmark (Newmark, 

1981), Prosedur yang diusulkan Viney dan 

Darbelnet (Vinay & Darbelnet, 1958), sampai 

Foregnisation and Domestication Venuti (Venuti, 

2000). Pemahaman umum tentang terjemahan dan 

macam terjemahan juga sudah dijelaskan seperti 

pada teori Jakobson (Jakobson, 2000). 

1.2 Hasil terjemahan dan Editing Teks 

Cerita 

Berikut adalah teks sumber dalam Bahasa 

Inggris yang diterjemahkan menggunakan 

GoogleTranslate. Teks ini adalah teks cerita 

dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami karena menggunakan kosa kata umum 

yang sering dipakai dalam kalimat berita. Teks ini 

diambil dari teks yang digunkan dalam mata kuliah 

translation pada tahun-tahun sebelumnya yang 

awalnya didownload dari internet. Kemudian teks 

tersebut diupload ulang pada blog peneliti di 

https://www.baharuddin.com untuk kebutuhan 

bahan kuliah translation and interpreting.berikut 

adalah potongan dari teks yang digunakan sebagai 

tugas mahasiswa pada mata kuliah tersebut.

 

 

In 1985, two boys spent an afternoon drinking beer. They were also smoking. 

They listened to music by a band called Judas Priest. Later that evening they tried 

to kill themselves. One boy died right away. The other died three years later. 

The two families blame the record company that made the record and the band. 

They believe the music helped the boys to kill themselves. They are going to go to 

court to get money from the record company and the band. 

 

Hasil terjemaan GoogleTranslate yang 

diedit oleh mahasiswa cukup memberikan bahasa 

yang baik dalam bahasa target yaitu bahasa 

Indonesia. Misalnya penambahan kata ‘kemudian’ 

pada paragraf pertama pada kalimat ketiga sebagai 

terjemahan kata later dalam bahasa Inggris yang 

tidak diterjemahkan oleh GoogleTranslate. Namun 

pengurangan atau penghilangan kata tertentu 

dalam editing juga terjadi seperti penghilangan 

kata label pada kalimat kedua paragraf dua yang 

sebelumnya ada pada GoogleTranslate. 

Dihilangkannya kata tersebut tentu karena 

dianggap tidak penting oleh editornya/mahaiswa. 

Kata ‘menuntut’ pada kalimat berikutnya 

ditambahkan oleh editor untuk memperbaiki 

bahasa Indonesia yang sebelumnya dterjemahkan 

oleh GoogleTranslate tanpa menjelaskan maksud 

mengapa datang ke pengadilan sebagai 

terjemahnan dari go to court. Hasil editing untuk 

teks semacam ini sudah cukup baik dan editor 

dapat menyunting teks terjemahan dengan baik 

dengan menerapkan prinsip penerjemahan sesuai 

teori translation shifting seperti yang dikemukakan 

oleh Catford (1965) dan Purnomo & Baharuddin 

(2018) yang menyatakan bahwa perlu ada beberapa 

kata yang dihilangkan demi kesesuaian makna 

dengan teks target. Beberapa kata dapat 

dihilangkan demi mendapatkan makna yang sesuai 

dengan tata bahasa dan nilai rasa yang ada pada 

bahasa target. Secara lengkap, tabel berikut dapat 

memperjelas secara konteks makna pada data 

tersebut. 
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GoogleTranslate Edited Translation 

Pada tahun 1985, dua anak laki-laki menghabiskan 

sore dengan minum bir.  Mereka juga merokok.  

Mereka mendengarkan musik dari sebuah band 

bernama Judas Priest.  Malam harinya mereka 

mencoba bunuh diri.  Seorang anak laki-laki 

meninggal seketika.  Yang lainnya meninggal tiga 

tahun kemudian. 

Kedua keluarga menyalahkan perusahaan rekaman 

yang membuat rekaman dan bandnya.  Mereka 

percaya musik membantu anak laki-laki itu untuk 

bunuh diri.  Mereka akan pergi ke pengadilan untuk 

mendapatkan uang dari perusahaan rekaman dan 

band. 

Suatu sore di tahun 1985, dua anak laki-laki 

menghabiskan waktunya dengan minum bir dan 

merokok. Mereka mendengar musik dari band 

Judas Priest. Kemudian pada malam harinya 

mereka mencoba bunuh diri. Salah satunya 

tewas seketika dan yang lainnya meninggal 3 

tahun kemudian. 

Pihak keluarga mereka menganggap itu sebagai 

kesalahan perusahaan rekaman dan band Judas 

Priest dan mereka yakin bahwa musik tersebut 

mempengaruhi mereka untuk bunuh diri. 

Mereka akan menuntut perusahaan dan Ben 

tersebut untuk membayar ganti rugi.  

 

Paragraf pertama, pada hasil terjemahan 

GoogleTranslate, mengandung 6 kalimat. Pada 

paragraf yang sama pada hasil editing terjemahan 

mengandung hanya 4 kalimat. Erbedaan jjumlah 

kalimat ini menunjukkan terjadinya shifting pada 

tingkat kalimat. Ada empat kalimat pada 

GoogleTranslate yang diterjemahkan menjadi dua 

kalimat saja pada hasil editing terjemahan. 

Terjadinya shifting tersebut merupakan hal yang 

lumrah pada terjemahan untuk dua bahasa yang 

jauh berbeda baik dari segi struktur dan tentu ssja 

karena budaya yang berbeda.  

 

GoogleTranslate : Pada tahun 1985, dua anak laki-laki menghabiskan sore dengan 

minum bir.  Mereka juga merokok. 

Edited Translation : Suatu sore di tahun 1985, dua anak laki-laki menghabiskan 

waktunya dengan minum bir dan merokok. 

Seperti tampak pada data di atas kalimat 

kedua pada GoogleTranslate benar-benar 

dimasukkan ke dalam satu kalimat yang memiliki 

makna yang setara dengan dua kalimat tersebut. Ini 

tentu merupakan adaptasi melalui shifting yang 

membuat tingkat keterbacaan kalimat tersebut 

menjadi lebih baik.  

Shifting yang sama terjadi pada dua kalimat 

terakhir pada paragraf yang sama. Kedua kalimat 

tersebut dijadikan satu kalimat untuk memberikan 

makna yang kohesif dengan menggunakan kalimat 

majemuk. Dua kalimat simple/sederhana yang ada 

pada GoogleTranslate digabungkan menjadi satu 

kalimat tanpa mengurangi sedikipun informasi 

yang terkandung dalam kalimat tersebut.

  

GoogleTranslate : Seorang anak laki-laki meninggal seketika.  Yang lainnya meninggal 

tiga tahun kemudian. 

Edited Translation : Salah satunya tewas seketika dan yang lainnya meninggal 3 tahun 

kemudian. 

Penggunaan kata ganti (personal pronoun) 

pada Edited Translation menunjukan kemampuan 

editor untuk membuat informasi lebih kohesif 

dengan kalimat sebelumnya. Kata ganti -nya pada 

kalimat ‘Salah satunya tewas seketik’ sebagai ganti 

dari frase ‘anak laki-laki’ yang dalam bahasa 

Inggrisnya adalah ‘boy’ pada kalimat ‘Seorang 

anak laki-laki meninggal seketika.’ Juga 

merupakan rank shifting dari kata menjadi frase.  

Penggantian kata ‘meninggal’ menjdi 

‘tewas’ merupakan hal lain terkait dengan 

naturalness atau acceptability sebuah terjemahan 
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dalam bahasa target. Hal ini tidak akan dapat 

dilakukan (untuk sementara ini) oleh machine 

translation Ini tentu karena ini bagian dari sense 

dalam penerjemahan. Ada unsiur budaya dan rasa 

yang masuk dalam menerjemahkan sesuai dengan 

konteks sebuah kata digunakan. Kata’tewas’ dan 

‘meninggal’ memiliki makna yang sama namun 

digunaan dalam situasi yang berbeda. Penggunaan 

kata ‘meninggal’ sebenarnya tidak menyalahi 

aturan tata bahasa atau pemilihan diksi, namun 

penggunaan kata ’tewas’ kan lebih tepat karena 

kondisi kematian yang dimaksud tidak sewajar 

orang meninggal biasa. Kata ‘tewas’ lebih sering 

digunakan untuk menunjukkan ahwa penyebab 

kejadian adalah ‘keceakaan’.  

Kalimat ‘Yang lainnya meninggal tiga tahun 

kemudian.’ diedit menjadi ‘dan yang lainnya 

meninggal 3 tahun kemudian.’ Ditempelkan pada 

kalimat yang sama degan kalimat sebelumnya. Hal 

ini tentu dengan maksud untuk menyingkat atau 

memadatkan jumlah kalimat dalam terjemahan. 

Shifting ini menunjukkan tingkat kohesi yang baik 

pada paragraf tersebut dimana, satu kalimat dengan 

kalimat yang lain terkita oleh unsur anaforik-

katafrik sebuah kata ganti. 

Paragraf berikut juga mengandung shifting 

yang sama dengan yang ada pada paragraf kedua. 

Tiga kalimat digabungkan ke dalam dua kalimat 

saja untuk kondensasi paragraf tersebut. Hal ini 

juga tidak mengurangi makna teks yang ada pada 

paragraf kedua tersebut. Hal yang mungkin kurang 

wajar adalah pada editing penerjemahan frase 

‘untuk membayar ganti rugi’ yang masih 

memberikan kerancuan pada subyek yang akan 

membayar tersebut. Pada kalimat tersebut seolah-

olah yang menuntut atau pihak orang tua korba 

menuntut untuk diberikan uang yang kemudian 

akan dipakai untuk membayar ganti rugi. Kepada 

siapa ganti rugi itu dibayarkan menjadi tidak jelas 

atau rancu. 

 

KESIMPULAN 

 
Sebagai penerjemah pembelajar, mahasiswa 

masih memerlukan bimbingan baik dalam 

menerjemahkan maupun dalam melakukan post-

editing hasil terjemahan machine translation. 

Memag untuk mendapatak hasil terbaik, seseorang 

membutuhkan jam terbang yang banyak dengan 

melakukan penerjemahan secara 

berkesinambungan untuk terus menadapatajn 

sense sebuah kalimat baik pada teks sumber 

maupun teks sasaran. Kemampuan mahasiswa 

untuk melakukan ps-editing terglong cukup 

dengan bukti bahwa mereka mampu melakukan 

shifting dan mampu menyusun ulang kalimat 

menjadi lebih kondens atau lebih padat dan leibh 

sedikit menggunakan kata-kata tanpa 

menghilangkan makna/esensi dri pesan yang 

terkandung dalam kalimat tersebut. Kemampuan 

mahasiswa masih bisa ditingkatkan lagi terutama 

pada teks lain yang menggunakan kalimat 

kompleks pada teks akademik misalnya. Merujuk 

pada hasil penelitian lian yang terkait dengan post-

editing ini. 
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Appendix: Teen Suicide 
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In 1985, two boys spent an afternoon drinking beer. They were also smoking. 

They listened to music by a band called Judas Priest. Later that evening, they 

tried to kill themselves. One boy died right away. The other died three years 

later.  

The two families blame the record company that made the record and the band. 

They believe the music helped the boys to kill themselves. They are going to 

go to court to get money from the record company and the band.  

The parents think people should know what type of music their kids are 

listening to. They want warning labels put on all records so people will know 

if the music is good or bad.  

A judge said that the band and the record company did not get the two boys to 

kill themselves. The court said that what was on the record was an accident of 

the sounds mixing together. The song does not call for teenagers to commit 

suicide. One lawyer said all music can be heard wrong. Any song played 

backwards could make strange words. The lawyer thinks the judge was very 

fair because the band did not put any secret words into their music.  

One of the boy's father says he does not think this will be the last time parents 

will go to court for this. He believes other bands will be held responsible for 

the music they make. An Oregon family who lost their son to suicide is thinking 

about going to court, too. 
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